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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini teknologi sangat berkembang pesat, terutama dalam bidang
teknologi komunikasi dan informasi. Penggunaan selular terutama smartphone
pun jadi sangat tinggi. Smartphone merupakan selular/ponsel pintar berteknologi
canggih yang memiliki kemampuan atau fungsi yang menyerupai komputer.
Yovanda (2016, para. 1) menuliskan bahwa peningkatan penetrasi smartphone di
Indonesia saat ini diperkirakan mencapai 100 juta pengguna dan hal tersebut
membuat Indonesia menduduki posisi kelima negara dengan pengguna
smartphone terbanyak dalam tiga tahun.

Nistanto (2014, para 4) mengatakan bahwa jumlah penggunaan ponsel atau
smartphone akan lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk dunia itu sendiri
karena tiap tahunnya jumlah penggunaan ponsel/smartphone bertambah sebesar
7%. Hal ini pada akhirnya menjadi peluang bagi produsen lokal maupun asing
untuk dapat menciptakan inovasi baru yang dapat mengembangkan bisnisnya.
Salah satu produsen yang memanfaatkan peluang tersebut adalah produsen
smartphone Xiaomi.

Xiaomi merupakan produsen smartphone yang berasal dari Cina. Xiaomi
didirikan pada tahun 2010 oleh mantan CEO Kingsoft, Lei Jun dan beberapa

rekannya. Pada awalnya Xiaomi adalah sebuah perusahaan software yang
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membuat custom ROM baru berbasis sistem operasi Android dan pada tahap
pertama pendanaannya, sudah banyak beberapa investor yang tertarik
menanamkan modalnya. Tidak puas dengan kesuksesannya menciptakan custom
ROM, pada tahun 2011 Xiaomi menciptakan sebuah ponsel pintar/smartphone
(“Mengenai Xiaomi, Bukan Ponsel China Biasa”, 2014, para. 8).

Xiaomi pertama kali masuk ke pasar Indonesia pada Agustus 2014 dengan
memboyong Redmi S1 dengan performa yang mumpuni namun harganya
terjangkau sehingga beberapa ponsel selanjutnya yang dikeluarkan Xiaomi
berhasil menjadi pilihan pengguna ponsel di Indonesia (Hidayat, 2017, para. 3).
Saat masuk ke Indonesia dan cukup booming pada saat itu, Xiaomi ternyata belum
memiliki ijin resmi. Dimaksudkan belum memiliki ijin resmi adalah karena ada
beberapa produk smartphone Xiaomi yang belum mengantongi sertifikat karena
belum memenuhi TKDN. Widiartanto (2016, para. 6) menjelaskan bahwa TKDN
adalah nilai atau persentase komponen produksi buatan Indonesia yang dipakai
dalam sebuah produk berbasis jaringan 4G LTE. Bukan hanya tentang hardware
saja, namun juga memperhitungkan software sampai ke tenaga kerja lokal.
Perakitan, dus, buku manual juga merupakan komponen yang dihitung dalam
komposisi kandungan lokal.

Sejak tahun 2015 lalu, topik mengenai TKDN ramai diperbincangkan dan
aturan ini sampai membuat beberapa vendor ponsel menahan diri untuk merilis
ponsel baru di Indonesia, dan bahkan ada yang angkat kaki dari pasar Indonesia.
Jika sebelumnya diketahui banyak ponsel baru yang sudah dijual di counter-

counter atau toko online, itu kemungkinan merupakan ponsel BM (black market)
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yang tidak memiliki ijin sertifikasi ponsel atau belum boleh dipasarkan di
Indonesia.

Sebenarnya tujuan aturan TKDN tersebut dibuat adalah untuk mengurangi
defisit perdagangan akibat banyaknya barang impor yang datang ke Indonesia. Ini
dikarenakan saat era 3G dulu, ponsel impor bebas masuk tanpa penyaring apapun
sehingga jumlah masuk besar dan mempengaruhi peningkatan defisit nilai
transaksi perdagangan. Selain untuk mengurangi defisit perdagangan, TKDN
dibuat agar vendor asing tidak hanya menjadikan Indonesia sebagai pasar atau
konsumen saja, namun turut berinvestasi di Indonesia (Sebastian, 2016, para. 1).

Jumlah penduduk yang besar saat ini di Indonesia dan sudah mulai melek
teknologi membuat penjualan ponsel merupakan pasar yang sangat potensial.
Xiaomi sebagai salah satu vendor yang memanfaatkan peluang tersebut juga terus
berusaha agar dapat memasarkan produknya secara resmi di Indonesia dengan
cara mengikuti aturan TKDN yang ada. Meski sebelumnya tidak dapat dirilis
secara resmi, namun saat ini Xiaomi dengan menggandeng beberapa perusahaan
lokal seperti PT Erajaya Swasembada, PT Sat Nusapersada, serta TSM
Technologies dengan produk barunya bernama Xiaomi Redmi 4A yang sudah
berhasil secara resmi rilis di Indonesia dengan mengikuti aturan TKDN lama.
Aturan TKDN lama pasalnya hanya mengharuskan menyematkan 20 persen
muatan lokal, namun pada tahun 2017 ini akan ditingkatkan menjadi 30 persen.

Meskipun sempat mengalami penurunan dikarenakan masalah aturan TKDN
yang tak kunjung selesai, pada 12 Januari 2017 lalu, CEO Xiaomi, Lei Jun

mengungkapkan bahwa Xiaomi menargetkan penjualan di tahun 2017 akan
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mencapai angka sekitar US$ 14,47 atau sekitar 193 triliun (Wardani, 2017, para
1).

Xiaomi dikenal sebagai smartphone yang memiliki spesifikasi yang
mumpuni namun memiliki harga yang murah. Harga murah ini diketahui
dikarenakan Xiaomi sendiri tidak mengeluarkan biaya besar untuk melakukan
kegiatan promosinya. Seperti yang diketahui, promosi yang dilakukan Xiaomi
berbeda dengan kompetitor Xiaomi lainnya. Xiaomi memilih untuk tidak
menggunakan promosi dengan beriklan dan hanya mengandalkan penyebaran
informasi produknya melalui word of mouth.

Kirby dan Marsden (2006, h. 145) menjelaskan cara kerja penyebaran
informasi melalui word of mouth adalah dengan menggunakan seseorang untuk
menstimulus orang lain melalui sebuah pesan yang kemudian pesan tersebut akan
menyebar seperti virus, sehingga menjadi pembicaraan yang heboh (buzz).
Sernovitz (2012, h. 3) mengungkapkan bahwa word of mouth dapat terjadi jika
perusahaan dapat memberikan alasan bagi khalayak untuk membicarakan produk
mereka dan menyediakan tempat atau media untuk mereka dapat membicarakan
tentang produk tersebut.

Hugo Barra, orang yang bertanggung jawab atas ekspansi Xiaomi ke luar
Tiongkok mengatakan bahwa Xiaomi lebih mempercayai kekuatan word of mouth
dan mengungkap bahwa word of mouth merupakan cara vendor Cina tersebut
bertumbuh di semua pasar karena jika seseorang sudah menyukai sebuah produk,
maka ia akan dengan senang hati membicarakan dan membagikan informasi

tentang produk tersebut ke orang lain (Nistanto, 2015, para. 21-22).
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Jika dilihat dari pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa Xiaomi memiliki
beberapa alasan yang kuat untuk dibicarakan. Dimulai dari belum resminya
Xiaomi rilis di Indonesia dikarenakan tidak memenuhi aturan TKDN sampai
pembicaraan mengenai spesifikasi Xiaomi yang mumpuni dengan harga terbilang
murah. Penyebaran word of mouth mengenai Xiaomi yang berasal dari Cina dan
memiliki harga terbilang murah ini membuat peneliti ingin mengetahui mengenai
pengaruh word of mouth itu sendiri terhadap minat beli Xiaomi karena saat ini
persepsi masyarakat kebanyakan masih negative mengenai produk buatan negara
tirai bambu tersebut.

Seperti yang diketahui bahwa selera dan pemikiran masyarakat Indonesia
berbeda-beda, terutama dalam hal membeli sebuah ponsel. Masyarakat
membutuhkan waktu untuk mempertimbangkan apakah ponsel yang akan dibeli
sudah tepat dan memenuhi harapan atau tidak karena ponsel sendiri masuk dalam
kategori high involvement. Seseorang dengan proses pembelian produk high
involvement adalah orang yang ketika membeli produk tersebut harus
memperhatikan dengan teliti setiap fitur yang ada dalam produk tersebut, dan
biasanya proses pembelian membutuhkan waktu yang lama.

Widi (2016, para. 11-12) mengungkapkan bahwa bagi orang tua yang
berusia lanjut, ponsel yang mereka pilih untuk digunakan adalah ponsel yang
sederhana dan mudah penggunaannya, namun bagi anak muda, selain fitur
canggih, merek juga menjadi pertimbangan sehingga tidak heran bahwa anak
muda saat ini tidak ragu-ragu untuk membeli produk Apple yang memiliki harga

cukup tinggi. Tidak hanya merek, namun ada juga anak muda yang menjadikan
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kualitas dan harga sebagai pertimbangan dalam memilih ponsel. Perilaku berbeda-
beda dari tiap masyarakat ini tergantung pada kelas sosial dari tiap individu.
Barata (2003, h. 236) menjelaskan bahwa kelas sosial adalah kelas-kelas tertentu
yang muncul dalam masyarakat dan para anggota masyarakatnya mempunyai
nilai, minat, dan tingkah laku yang relatif sama. Timbulnya kelas sosial ini bisa
dikarenakan pendidikan, jenis pekerjaan, keahlian, penghasilan, kekayaan, asal-
usul keluarga, dsb. Masyarakat yang berada pada kelas sosial tinggi, maka akan
memilih ponsel dengan merek dan kualitas yang tinggi tanpa memikirkan
harganya, namun sebaliknya jika berada pada kelas sosial rendah, maka yang akan
menjadi pertimbangan adalah harga dan kualitas, bukan mereknya.

Dalam beberapa kasus sangat dimungkinkan tidak bekerja seperti itu maka
hal-hal di atas pada akhirnya menjadi pertimbangan peneliti untuk melakukan
penelitian mengenai word of mouth Xiaomi dan untuk mengetahui pengaruh word
of mouth Xiaomi itu sendiri yang mengatakan bahwa Xiaomi merupakan ponsel

Cina dengan harga terbilang murah ini terhadap minat beli.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa penjelasan yang sudah peneliti bahas di atas, maka
dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh antara Word of

Mouth dengan minat beli smartphone Xiaomi?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut yang mengacu pada
permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab
pertanyaan di atas yaitu untuk mengetahui pengaruh word of mouth terhadap

minat beli smartphone Xiaomi.

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan lebih
terhadap mahasiswa, khususnya untuk mahasiswa Public Relations atau
Ilmu Komunikasi mengenai word of mouth, selain itu penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian kuantitatif yang sejenis
dan untuk vendor-vendor smartphone atau produsen smartphone lainnya
dapat menjadi tolak ukur dalam mengembangkan bisnisnya dengan
menggunakan strategi word of mouth.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu praktisi PR untuk
lebih memahami mengenai strategi word of mouth dan diharapkan dapat
mengarahkan perusahaan ke arah lebih baik, serta diharapkan dapat
digunakan peneliti lainnya untuk dapat meneliti mengenai word of mouth

dan pengaruhnya terhadap minat beli produk lainnya/perusahaan lainnya.
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